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... Boleh Jadi kalian membenci sesuatu, padahai ia amat baik bagi kaiian. 
Boleh jadi puia kaiian menyukai sesuatu, padahai ia amat buruk bagi 
kaiian. Allah mengetahui, sedangkan kaiian tidak mengetahui (TQS al- 
Baqarah [2]: 216). 


Hadirin jamaah jumah rahimakumullah. 


Tiada pesan mulia yang harus disampaikan berulang-ulang, itulah pesan 
takwa. Bertakwalah kepada Allah dengan sungguh-sungguh, kapan pun 
dan di mana pun Anda berada. Taatilah perintah Allah. Tinggalkanlah 
larangan-Nya. Insyaallah, di sana ada kebaikan. 



Hadirin jamaah jumah rahimakumullah. 


Orang yang bertakwa pasti tunduk dan patuh terhadap aturan Allah 
SWT. Mengalahkan hawa natsunya dan menyingkirkan segala keberatan 
yang muncul dalam dirinya. 

Maka, sangat aneh bila ada orang yang mengaku bertakwa tapi lancang 
dan menentang aturan ilahi. Merasa tahu hakikat yang baik dan yang 
buruk bagi manusia. Bahkan merasa lebih tahu dari Allah SWT. Lalu 
berani menyingkirkan petunjuk Allah SWT (Islam). Bahkan mengajak 
manusia lainnya untuk menyingkirkan Islam dari kehidupan mereka. 

Bukankah hanya Allah sajalah Yang Mahatahu atas hakikat yang baik dan 
yang buruk untuk manusia? Sebaliknya, bukankah pandangan dan 
penilaian manusia sering salah? Acapkali manusia memandang sesuatu itu 
baik sehingga dia sukai, padahal sejatinya hal itu buruk bagi dirinya. 
Sebaliknya, manusia acapkali memandang sesuatu itu buruk sehingga dia 
benci, padahal hakikinya sesuatu itu justru baik bagi dirinya. 


Allah SWT bertirman: 
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... Boleh Jadi kalian membenci sesuatu, padahai ia amat baik bagi kaiian. 
Boieh jadi puia kaiian menyukai sesuatu, padahai ia amat buruk bagi 



kalian. AUah mengetahui, sedangkan kaiian tidak mengetahui (TQS al- 
Baqarah [2]: 216). 

Terhadap ayat ini, Imam Ibnu Katsir dalam TatsTr Ibni KatsTr juga 
menegaskan, “WalLah ya’lamu wa antum la taMamun bermakna: Dia 
Mahatahu atas akibat perkara kalian. Dia pun Mahatahu atas apa saja 
yang di dalamnya ada kebaikan bagi kalian di dunia dan akhirat. Karena 
itu penuhilah seruan-Nya dan patuhlah perintah-Nya supaya kalian 
mendapat petunjuk.” 

Dengan demikian apa saja yang Allah berikan untuk manusia di dunia 
ini—berupa syariah-Nya—pasti baik untuk manusia dan kehidupan. 
Manusia tinggal taat dan merealisasikan syariah itu di tengah-tengah 
kehidupan mereka. 

Hadirin jamaah jumah rahimakumullah, 

Di saat umat Islam sedang berghairah mengamalkan Islam, muncul 
gagasan agar pelajaran agama dihilangkan dari mata ajaran di sekolah. 
Agama cukup diajarkan oleh orang tua masing-masing atau oleh guru 
agama di luar sekolah. Alasannya, jika agama diajarkan di sekolah maka 
siswa akan dibedakan ketika pelajaran agama. Dengan itu sekolah tanpa 
sadar telah menciptakan perpecahan. Pelajaran agama di sekolah juga 
dinilai menguatkan identitas agama. Menurut sang penggagas, jika agama 
dijadikan identitas maka ia akan menguatkan radikalisme, sementara 
radikalisme itu menjadi biang kehancuran negeri ini. 



Dan kalau kita perhatikan, substansi gagasan itu tidak lain adalah 
sekularisme dan sekularisasi pendidikan khususnya. Seruan itu berusaha 
menempatkan agama sebagai urusan pribadi (privat dan personal). 

Seruan itu juga mengajak agar agama tidak diikutkan dalam kehidupan 
publik, termasuk harus disingkirkan dari kehidupan politik. 

Hadirin jamaah jumah rahimakumullah, 

Seruan ini jelas tertolak dalam Islam. Mengapa? Justru kita diperintahkan 
oleh Allah SWT untuk masuk ke dalam Islam secara kaffah, secara 
keseluruhan, secara total. Allah SWT pun memperingatkan kita agar tidak 
mengikuti langkah-langkah setan. 



Hai orang-orang yang beriman, masukiah kaiian ke daiam isiam secara 
total, dan janganiah kaiian mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh 
setan itu musuh yang nyata bagi kaiian (TQS al-Baqarah [2]: 208). 

Seruan untuk menghapus pelajaran agama (Islam) dari kurikulum sekolah 
jelas merupakan bagian dari mengikuti langkah dan jalan setan. Pasalnya, 
itu artinya kita diseru untuk tidak masuk Islam secara kaffah. Jika seruan 
itu keluar dari orang kafir tentu wajar. Sebaliknya, tentu sangat aneh jika 
seruan itu keluar dari—atau didukung oleh—seorang Muslim. 



Inilah proses deislamisasi yang mesti kita waspadai. Inilah ekspresi mereka 
yang mengidap islamophobia. 

Hadirin jamaah jumah rahimakumullah. 


Belakangan Islam dituding sebagai biang persoalan. Pemicu radikalisme- 
lah, perpecahan-lah, intoleransi-lah dan sebagainya. 

Padahal kita tahu, tudingan itu adalah cara pihak luar untuk 
menyudutkan Islam atau menghalangi geliat umat Islam dan kebangkitan. 
Mereka ingin kita kaum Muslim menjauhkan Islam dari kehidupan. 
Supaya apa? Agar Islam dan umat Islam tidak menghalangi-halangi 
agenda liberalisme dan penjajahan Barat. Itu persis seperti yang dulu 
dilakukan penjajah Belanda kepada kaum Muslim yang menentang 
penjajahan. 


Ingatlah, Islam diturunkan oleh Allah bukan untuk membuat kerusakan. 
Perhatikan, justru kerusakan di negeri ini karena negeri ini menerapkan 
sistem selain Islam. Hasilnya? Allah sudah pastikan dalam firman-Nya: 
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Siapa saja yang berpaling dari peringatan-Ku, sungguh bagi dia kehidupan 
yang sempit dan Kami akan mengumpulkan dia pada Hari Kiamat nanti 
dalam keadaan buta... (TQS Thaha [20]: 124). 



Menurut Ibnu Katsir, makna, “berpaling dari peringatan-Ku” adalah 
menyalahi perintah-Ku dan apa saja yang Aku turunkan kepada Rasul-Ku, 
melupakannya dan mengambil petunjuk dari selainnya. (Ibnu Katsir, 
Tatsir al-Quran al-‘Azhim, V/323). 

Walhasil, saatnya kita kembali kepada Islam. Jangan takut dicela oleh 
mereka yang tak suka. Ingatlah, setan sampai kapan pun tak ingin Islam 
menang dan berjaya. 




Khutbah II 





J* \ o s 









